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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Pembangunan PLTU Tanjung Jati B Desa Tubanan,
Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara Tahun 1996-2010 Serta Pengaruh dan
Dampaknya Terhadap Masyarakat Sekitar”. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi
ini adalah latar belakang dibangunnya PLTU Tanjung Jati B dan bagaimana proses
pembangunan PLTU Tanjung Jati B dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga
hasilnya, serta dampaknya terhadap masyarakat di sekitarnya. Untuk mengkaji
permasalahan tersebut digunakan metode sejarah kritis yang mencakup empat tahap,
yaitu heuristik atau pengumpulan sumber, Kkritik sumber, interpetasi, dan
historiografi.

Dari penelitian ini diketahui bahwa pembangunan PLTU Tanjung Jati B
dilatarbelakangi oleh krisis listrik yang terjadi di Pulau Jawa dan Bali. Kurangnya
pasokan listrik di dua pulau tersebut mendorong pemerintah mengeluarkan kebijakan
pembangunan pembangkit listrik di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu pembangkit
listrik yang dibangun, adalah Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tanjung Jati B
yang terletak di Desa Tubanan, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara. Proses
pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini berjalan secara bertahap, mulai dari tahap
persiapan yang meliputi proses pembebasan lahan pada 1996. Kemudian tahap
pelaksanaan atau konstruksi bangunan pada 1997.Setahun berikutnya sempat terjadi
krisis ekonomi di Indonesia, sehingga pekerjaan konstruksi PLTU Tanjung Jati B
harus ditunda. PLTU ini kembali dilanjutkan pembangunannya pada 2003. Selama
kurun waktu tiga tahun pembangunan, akhirnya pada 2006 Pembangkit Listrik Unit 1
dan 2 bisa dioperasikan dan diresmikan Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang
Yudhoyono.

Pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini menimbulkan berbagai dampak di
Desa Tubanan, baik negatif maupun positif, mulai dari proses persiapan hingga
proses operasional. Pada proses persiapan, permasalahan pembebasan lahanyang
digunakan untuk lokasi PLTU menyebabkan hilangnya sebagian lahan produktif
warga. Sementara pada proses konstruksi PLTU, masyarakat sekitar ikut dilibatkan
bekerja di PLTU. Akan tetapi mendekati proses operasional, tenaga kerja lokal
tergeser oleh tenaga ahli. Selanjutnya, pada tahap operasional/ berlangsungnya
aktivitas PLTU menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti asap/debu
dari proses pembakaran batubara, suara bising yang ditimbulkan oleh mesin
pembangkit listrik, serta penyedotan air laut yang berlebihan yang berujung pada
kerusakan ekologi laut. Untuk dampak positif terlihat dari sarana dan prasarana yang
sudah memadai, seperti pelebaran, perbaikan jalan, dan penerangan di Desa Tubanan,
sehingga akses menuju lokasi PLTU lebih mudah dari sebelumnya.
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SUMMARY

The research is entitled “The Construction of Tanjung Jati B Steam Power Generator
of Tubanan Village Residents, Kembang District, Regency of Jepara, 1996-2010
Influence and its Impact on Society Around”. The issues discussed in the
undergraduate thesis is the background of Tanjung Jati B Steam Power Generator
Construction, the process of construction from preparation, implementation and
finishing phase, and its impact on society around. To analyze the issues, critical
historical method which consists of four phases namely heuristic or source collection,
source critics, interpretation and historiography was used.

Based on the research, the construction of Tanjung Jati B Steam Power
Generator was initiated due to electricity crisis in Java and Bali. This crisis caused the
Indonesian Government to build two Electricity Generators in Central Java, one of
those is Tanjung Jati B Steam Power Generator which is located in Tubanan Village,
Kembang District, Regency of Jepara. The construction was divided into several
phases, started by land acquisition process in 1996 then implementation phase or the
construction in 1997. Due to the monetary crisis in 1998, the construction had to be
postponed and was continued in 2003. After three years of construction, the Unit 1
and Unit 2 Generator was ready to be operated and opened by the President of
Republic of Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono in 2006.

The construction of Tanjung Jati B Steam Power Generator had results in
positive and negative impacts for Tubanan. Starting from preparation phase, land
acquisition and construction had caused the loss of productive area. While in
construction phase, some of the residents were employed in the site, but in the
transition to operational phase, the employees were replaced by employees who are
more skillful than the local employees. On the operational phase of the generator, the
activities resulted in environmental problems such as dust from coal burning process,
noise from generators, and excessive drainage of sea water that lead to the ecological
damage of the sea. Meanwhile, the positive effects can be seen from adequate
infrastructure such as, road construction and electricity in Tubanan Village so that the
accessibility to the site of Tanjung Jati B Steam Power Generator is easier than
before.

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Penemuan mesin uap merupakan pemicu munculnya revolusi industri di Inggris
pada pertengahan abad ke-18. Revolusi industri itu telah menempatkan batubara
sebagai sumber energi utama. Kini batubara merupakan salah satu sumber energi
yang sangat penting, terutama dalam kaitannya dengan mesin uap untuk
membangkitkan tenaga listrik.! Listrik sendiri memiliki peran strategis dalam
proses pembangunan karena berperan sebagai penunjang produktivitas. Dalam
aktivitas pembangunan, listrik merupakan bentuk energi yang sangat fleksibel
baik ditinjau dari segi kemungkinan konversinya maupun dari segi transmisinya.
Energi ini cukup mudah untuk ditransmisikan dari tempat pembangkitan ke
konsumen melalui kabel transmisi yang jaraknya bisa mencapai ratusan
kilometer.?

Saat ini listrik telah menjadi kebutuhan primer dalam kehidupan sebagian
umat manusia. Penggunaan energi listrik semakin mendapat tempat di masyarakat
karena beberapa keuntungan yang dimiliki oleh sumber energi itu. Listrik
merupakan bentuk energi yang saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat modern. Masyarakat modern membutuhkan energi listrik untuk
berbagai keperluan seperti kebutuhan konsumsi rumah tangga, penerangan umum,
penggerak sarana transportasi, penggerak mesin-mesin industri dan sebagainya.

Untuk memenuhi kebutuhan itu, maka dibangunlah pusat-pusat

pembangkit listrik berkapasitas tinggi. Terdapat berbagai sistem pembangkit

Mukhlis Akhadi, Ekologi Energi: Mengenali Dampak Lingkungan dalam
Pemanfaatan Sumber-Sumber Energi (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him 7.

2Mukhlis Akhadi, Ekologi Energi, him. 21.



listrik yang saat ini beroperasi di permukaan bumi, seperti Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) yang menggunakan bahan bakar fosil seperti minyak bumi
dan batubara sebagai bahan bakarnya dan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
yang memanfaatkan air terjun untuk memutar turbin listrik dan sebagainya. Dari
beberapa sistem pembangkit listrik yang saat ini beroperasi, PLTU berbahan
batubara masih merupakan sistem pembangkit yang paling banyak dioperasikan di
muka buni karena mampu memproduksi listrik dengan biaya paling murah. Biaya
operasi PLTU batubara kurang lebih 30% lebih rendah dibandingkan sistem
pembangkit listrik lainnya yang saat ini beroperasi.®

PLTU Tanjung Jati B merupakan salah satu mega proyek di bidang tenaga
kelistrikan nasional yang terletak sekitar 40 km dari kota Jepara, menempati area
seluas 150 Ha di wilayah Desa Tubanan, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara,
Jawa Tengah. PLTU Tanjung Jati B adalah pembangkit listrik yang menggunakan
batubara sebagai bahan bakarnya, berkapasitas terpasang 2 x 710 Megawatt
dengan produksi listrik netto 2 x 660 Megawatt. Produksi PLTU Tanjung Jati B
kini menyumbang kurang lebih hingga 9% dari total suplai listrik pada sistem
kelistrikan Jawa-Bali.

Dibangunnya PLTU Tanjung Jati B secara langsung maupun tidak langsung
akan membawa dampak bagi kehidupan masyarakat Desa Tubanan. Dampak yang
ditimbulkan dapat dikatakan bersifat positif maupun bersifat negatif. Bagi
masyarakat Desa Tubanan yang sebagian besar mata pencahariannya sebagai
petani dan nelayan, keberadaan proyek pembangunan PLTU ini merupakan hal
yang baru. Masing-masing individu tentunya memiliki persepsi yang berbeda-
beda, karena masyarakat belum begitu banyak mengetahui dampaknya.

Sebelum berdirinya PLTU Tanjung Jati B, masyarakat Desa Tubanan yang
berprofesi sebagai petani hanya bergantung pada lahan produktif yang bisa
ditanami dengan berbagai jenis tanaman. Hasil panen yang diperoleh dirasa sudah
mencukupi kebutuhan atau kelangsungan hidup mereka. Begitupun juga

masyarakat yang bermatapencaharian sebagai nelayan. Sehari-hari mereka

3Mukhlis Akhadi, Ekologi Energi, him. 34.



mencari ikan demi kelangsungan hidupnya. Masyarakat nelayan diuntungkan
dengan hasil laut yang berlimpah, karena ekosistem laut yang masih stabil.
Kehidupan sosial masyarakat Desa Tubanan sangat terjaga, dengan kata lain
hubungan antar sesama warga berlangsug rukun dan damai. Hal ini disebabkan
oleh masyarakat yang masih memegang nilai-nilai budaya.

Pada dasarnya, pengaruh suatu proyek pembangunan terhadap lingkungan
telah dimulai sejak dalam tahap perencanaan. Dalam tahapan ini, pengaruh
terhadap lingkungan fisik seperti tanah air, udara dan iklim adalah kecil, tetapi
sebaliknya pengaruh terhadap lingkungan sosial budaya cukup berarti. Pengaruh
terhadap lingkungan sosial budaya dapat terlihat dari timbulnya ketegangan sosial
antara masyarakat yang menolak dan mendukung pembangunan PLTU. Salah satu
sebab terjadinya perbedaan pendapat di antara warga adalah pembebasan lahan.
Pemberian ganti rugi tanah yang berbeda-beda menimbulkan kecemburuan dan
ketegangan antar warga. Tatkala itu, mulai terjadi kegoncangan, antara harapan
untuk mendapatkan perbaikan nasib dan kecemasan kehilangan tanah sumber
kehidupan, telah merebak.*

Partisipasi masyarakat dalam suatu pembangunan sangat diperlukan agar
pembangunan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu, pada tahun
1996 mulai dibangunnya PLTU Tanjung Jati B atau pada tahap rekonstruksi, yaitu
kegiatan rekruitmen tenaga kerja, pemrakarsa lebih memprioritaskan pengguna
tenaga kerja lokal sebanyak mungkin yang sesuai dengan kebutuhan dan bidang
keahlian. Munculnya lapangan pekerjaan baru ini sangat menguntungkan
masyarakat. Hal ini merupakan bukti bahwa pembangunan PLTU berdampak
positif. Selain itu, muncul usaha jasa seperti kos-kosan dan warung-warung yang
bertujuan menyediakan kebutuhan warga pendatang yang bekerja di PLTU
Tanjung Jati B. Dari segi ekonomi, berubahnya mata pencaharian warga secara

otomatis menyebabkan peningkatan pendapatan dalam masyarakat. Akan tetapi,

“Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif
Antropologi (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2000), him. 163.



dilihat dari segi sosial budaya adanya masyarakat pendatang akan mempengaruhi
kebudayaan masyarakat setempat.

Dalam kenyataannya pelaksanaan kegiatan atau pada tahap operasional
PLTU ini dibarengi dengan munculnya berbagai dampak negatif yang merugikan
masyarakat sekitar. Salah satunya, yaitu tenaga kerja lokal yang mulai tergeser
dengan tenaga kerja dari luar yang lebih mempunyai keahlian dalam bidangnya.
Selain itu, dampak negatif yang muncul diantaranya yaitu terjadinya pencemaran
lingkungan, baik itu berupa pencemaran laut maupun udara. Laut atau pantai yang
berada tidak jauh dari PLTU ini mengalami abrasi, habitat laut terutama terumbu
karang yang merupakan rumah ikan mengalami kerusakan dan hal ini
mengakibatkan menyempitnya wilayah tangkapan ikan yang berdampak pada
berkurangnya produktivitas tangkapan ikan.

Selain itu juga terjadi pencemaran udara. Walaupun PLTU Tanjung Jati B
menerapkan teknologi terbaru yang ramah lingkungan dalam menangani gas
buang pembakaran batubara, namun pencemaran udara tidak bisa dihindari.
Pencemaran udara sangat merugikan masyarakat terutama berkaitan dengan
kesehatan. Hal ini terbukti dalam pemeriksaan gratis yang difasilitasi oleh pihak
PLTU, puluhan anak-anak, kalangan dewasa dan orang tua terkena infeksi saluran
pernapasan atas (ISPA), yang diduga kuat akibat menghirup udara yang tercemar
asap dan debu dari pembakaran batu bara. Sebagian anak-anak juga mengalami
gatal-gatal pada kulit.®

Mengingat munculnya berbagai dampak baik yang bersifat positif maupun
negatif, maka sangat diperlukan strategi adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat
demi kelangsungan hidupnya. Pembangunan yang telah menyebabkan
pencemaran lingkungan dan merosotnya kemampuan sumber daya alam tersebut,
perlu diimbangi dengan semakin timbulnya kesadaran manusia sebagai bagian
dari ekosistem. Dengan kemampuan akal serta dorongan-dorongan yang ada

dalam dirinya, mereka berusaha meningkatkan kualitas hidupnya. Proses

Solusi Bijak PLTU Jepara untuk Warga Ngelo”, Suara Merdeka, 31 Juli
2006.



penyesuaian inilah yang menyebabkan terjadinya serangkaian perubahan yang
berkenaan dengan adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Misalnya
masayarakat Desa Tubanan yang berprofesi sebagai nelayan dan petani, karena
abrasi laut yang mengakibatkan menurunnya hasil tangkapan dan berkurangnya
lahan produktif, sehingga mereka harus beradaptasi dengan melakukan
diversifikasi pekerjaan, vyaitu usaha perluasan kesempatan Kkerja dengan
melakukan konversi sementara dalam sektor ekonomi yang lain atau melakukan
konversi secara tetap dengan melakukan perubahan pekerjaan.®

Dalam kaitannya dengan hal ini, contoh diversifikasi pekerjaan pada
nelayanada beberapa bentuk. Pertama, pada musim paceklik atau musim badai
mereka mencari pekerjaan sampingan, misalkan menjadi tukang batu/kuli
bangunan maupun tukang kayu di industri mebel, beternak, dan sebagainya.
Apabila musim kembali normal mereka kembali menjadi nelayan. Kedua, adalah
konversi pekerjaan secara total, yaitu beralih ke profesi tertentu yang sifatnya
permanen sesuai dengan peluang usaha yang ada. Perubahan mata pencaharian
masyarakat di Desa Tubanan dilakukan dengan konversi permanen ke sektor yang
menyediakan peluang usaha besar daripada profesi asal, salah satunya yaitu
bekerja menjadi pegawai PLTU.

Dari penelitian ini diharapkan agar penulisan-penulisan tentang dampak
pembangunan PLTU dalam bidang sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa
Tubanan dapat lebih berkembang. Sangat dimungkinkan adanya perbedaan dalam
setiap penulisan. Dalam penelitian ini, masih terdapat berbagai hal yang bisa
digali, sehingga memungkinkan peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan
subjek yang sama dengan kajian yang berbeda.

Bertolak dari latar belakang di atas, terdapat emapat pokok permasalahan
yang akan dibahas yaitu:
1. Apa yang menjadi latar belakang pembanguan PLTU Tanjung Jati B di Desa

Tubanan?

®Kusnadi, Nelayan: Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial (Bandung:
Humaniora Utama Press, 2000), him. 7-8.



2. Bagaimana persiapan pembangunan PLTU Tanjung Jati B di Desa Tubanan?

3. Bagaimana pelaksanaan pembangunan PLTU Tanjung Jati B di Desa

Tubanan?

4. Bagaimana pengaruh dan dampak dari pembangunan PLTU Tanjung Jati B
terhadap masyarakat di Desa Tubanan?

B. Ruang Lingkup
Dalam pembahasan sebuah karya ilmiah sangat diperlukan adanya ruang lingkup,
mengingat permasalahan yang ada di masyarakat cukup banyak, sehingga
pembatasan sesuai dengan topik yang diangkat bertujuan untuk mengurangi
penyimpangan-penyimpangan dalam pembahasan permasalahan dan membantu
agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas.” Ruang lingkup ini bertujuan
supaya lebih memfokuskan suatu permasalahan dan mempermudah dalam
menganalisanya. Menurut Kuntowijoyo, topik sebaiknya dipilih berdasarkan
kedekatan emosional dan kedekatan intelektual. Kedua syarat subyektif dan
obyektif itu sangat penting karena orang akan bekerja dengan baik jika ia senang
dan mampu.®

Penulisan skripsi ini dibatasi dalam tiga ruang lingkup, yaitu ruang
lingkup spasial, temporal, dan keilmuan. Setiap penelitian dan penulisan sejarah
dituntut menentukan batasan-batasan topik yang dibahas agar diperoleh kejelasan
pemahaman. Batasan-batasan yang dimaksud supaya lebih praktis dan memiliki
kemungkinan untuk dikaji secara empiris dan dapat dipertanggungjawabkan

secara metodologis.®

’Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia,
1977), him. 28.

8Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2001), him.
92.

*Taufik Abdullah, Sejarah Lokal Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1990), him. 10.



Ruang lingkup spasial adalah batasan yang didasarkan pada kesatuan
wilayah geografis atau satuan wilayah administratif tertentu, misalnya desa,
kecamatan, kabupaten, provinsi dan sebagainya. Dalam penulisan ini, penulis
memilih lingkup spasial Desa Tubanan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara.
Secara khusus fokus pembahasan diarahkan pada masyarakat nelayan dan petani
di wilayah sekitar PLTU Tanjung B. Alasan pengambilan wilayah ini karena
PLTU Tanjung B terletak di Desa Tubanan dan merupakan pusat kegiatan yang
berdampak besar terhadap kehidupan masyarakat yang ada di Desa Tubanan dan
sekitarnya.

Ruang lingkup temporal yaitu tinjauan dari penulisan skripsi yang dibatasi
dengan kerangka waktu tertentu.!® Adanya jangka waktu memberikan
kemungkinan untuk melihat perkembangan supaya diperoleh uraian yang cukup
jelas. Batasan waktu kajian yang penulis ambil adalah dari tahun 1996-2010.
Lingkup temporal ini dipilih dengan alasan bahwa pada tahun 1996 proyek
pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini dimulai. Namun, krisis ekonomi yang
melanda Asia pada tahun 1997 menghancurkan sektor industri dan ekonomi
termasuk di Indonesia yang mengalami krisis terburuk. Akibatnya, pada tahun
1998 pekerjaan konstruksi PLTU Tanjung Jati B harus ditunda. Hal ini dilakukan
berdasarkan Kepres N0.39/1997 yang berisi penundaan kegiatan beberapa proyek
listrik swasta, termasuk PLTU Tanjung Jati B.

Sejak tahun 2002 seiring berakhirnya masa krisis, perekonomian Indonesia
kembali menggeliat. Pada 23 Mei 2003 pemerintah mengambil keputusan untuk
segera melanjutkan kembali pembangunan PLTU Tanjung Jati B yang telah lama
terhenti dan pada tanggal 14 Oktober 2006, Presiden Republik Indonesia Susilo
Bambang Yudhoyono meresmikan pengoperasian Pembangkit Listrik Tenaga Uap
Tanjung Jati B 2 x 660 MW (nett) khususnya untuk unit 1 dan 2.1! Selajutnya,

Ysartono  Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi
Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 76.

L«pembangkit Tanjung Jati B, Bila Teknologi Tinggi Bersahabat dengan
Lingkungan”, Tanjung Jati, Januari 2009, him. 9.



rencana dari pembangunan unit 3 dan 4 dimulai pada Februari 2009. Sementara
tahun 2010 menjadi titik akhir dari penelitian ini karena pada tahun tersebut
terdapat pemberitaan bahwa analisis mengenai dampak lingkungan (amdal) PLTU
Tanjung Jati B perlu dikaji lagi, menyusul adanya keluhan dari masyarakat sekitar
proyek PLTU.

Ruang lingkup yang terakhir ialah ruang lingkup keilmuan. Penulis
mengangkat tema ini karena sesuai dengan bidang keilmuan yaitu ilmu sejarah,
dengan konsentrasi pada sejarah sosial-ekonomi yang besifat lokal. Sejarah sosial-
ekonomi adalah sejarah yang mengkaji perkembangan sosial-ekonomi dengan
menguraikan gejala-gejala yang terdapat di sekitar permasalahan sosial-ekonomi
masa lalu dan masa kini.'? Penulisan skripsi ini juga menggunakan konsep dari
ilmu-ilmu sosial lain sebagai ilmu bantu karena adanya tuntutan penulisan yang
bersifat deskriptif analitis dalam setiap karya sejarah, hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperkuat analisis tentang fenomena sosial yang terjadi di Desa
Tubanan Kabupaten Jepara antara tahun 1996-2010.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup di atas,
di dalam penelitian ini dikebangkan beberapa tujuan penelitian untuk memperjelas
fokus analisis sebagai berikut. Pertama, mengetahui apa yang menjadi latar
belakang didirikannya PLTU Tanjung Jati B. Kedua, mengungkapkan segala
persiapan dalam pembangunan PLTU. Ketiga, mendeskripsikan masa
konstruksi/pelaksanaan pembangunan PLTU Tanjung Jati B yang merekrut para
pekerja lokal dan kendala-kendala yang dialami pada saat pelaksanaan
pembangunan berlangsung. Keempat, mendeskripsikan pengaruh dan dampak

pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini terhadap masyarakat Desa Tubanan.

2\winardi, Pengantar Sejarah Perkembangan Ilmu Ekonomi (Bandung:
Alumni, 1982), him. 50.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai permasalahan di atas, penulis
menggunakan beberapa literatur pendukung. Bahan pustaka pertama yang penulis
gunakan ialah buku dengan judul Ekologi Energi: Mengenali Dampak
Lingkungan dalam Pemanfaatan Sumber-Sumber Energi, yang ditulis oleh
Mukhlis Akhadi.'®* Buku ini memberikan gambaran mengenai masalah-masalah
lingkungan yang muncul berkaitan dengan penggunaan sumber-sumber energi.
Pembahasan buku ini dimulai dari peran energi dalam kehidupan umat manusia.
Energi terutama dalam bentuk listrik sangat dibutuhkan oleh penduduk untuk
menunjang kegiatan pembangunan dan meningkatkan taraf kesejahteraan hidup
masyarakat di setiap negara. Buku ini juga menguraikan dominasi bahan bakar
fosil sebagai sumber energi hingga masa-masa yang akan datang. Namun
konsumsi bahan bakar fosil tanpa perhitungan ternyata juga diiringi dengan
munculnya masalah-masalah lingkungan global yang mengancam penduduk
bumi.

Relevansi buku ini dengan tema penelitian yang sedang dilakukan adalah
adanya kajian mengenai sumber energi dan dampaknya terhadap lingkungan.
Buku ini sangat membantu penulis untuk mengetahui atau memberi informasi
mengenai seberapa penting peran energi terutama dalam bentuk listrik bagi
kehidupan umat manusia dan dampak apa saja yang ditimbulkan.

Bahan pustaka yang kedua ialah buku dengan judul Lingkungan dan
Kebudayaan dalam Perspektif Antropologi yang ditulis oleh Hari Poerwanto.!*
Berbeda dengan buku yang pertama, buku ini menjelaskan bahwa kebudayaan
adalah proses adaptasi, karenanya ada yang berpendapat bahwa konsepsi tentang
kebudayaan ialah sebagai strategi adaptasi terhadap lingkungan. Adanya
keanekaragaman kebudayaan disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal yang

BMukhlis Akhadi, Ekologi Energi: Mengenali Dampak Lingkungan dalam
Pemanfaatan Sumber-Sumber Energi (Yogyakarta: Graha limu, 2009).

“Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif
Antropologi”, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2005).
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berbeda (environmental determinism), selain itu keanekaragaman kebudayaan
juga disebabkan oleh faktor ekologi (possibilsm). Pembangunan yang berdampak
pada kondisi kehidupan manusia dan pada akhirnya menimbulkan perubahan
sosial budaya. Oleh karena itu, keselarasan hubungan antara manusia dengan
lingkungan dapat dipakai untuk mengembangakan daya dukung alam, juga untuk
diri manusia dan masyarakat. Keanekaragaman kebudayaan inilah yang
memunculkan terjadinya berbagai pola strategi adaptasi.

Relevansi buku ini dengan tema penelitian yang sedang dilakukan adalah
adanya kajian mengenai ekologi budaya, yang menjelaskan masalah-masalah
lingkungan yang muncul akibat dari pembangunan berkelanjutan dan strategi
adaptasi yang digunakam demi kelangsungan hidupnya.

Selanjutnya penulis menggunakan bahan pustaka ketiga, yaitu Pengantar
Ekologi karya R. Soedjiran Rasosoedarmo, dkk.®® Buku ini menjelaskan
pengertian-pengertian dasar dalam keilmuan ekologi, ruamg lingkup serta azas-
azas yang menjadi dasar ilmu tersebut. Peranan manusia sebagai organisme
terpenting dalam ekosistem terhadap lingkungannya, dibahas khusus dalam bab
terakhir. Dalam bab ini tidak hanya didapatkan informasi tentang aktivitas
manusia yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, tetapi juga diperoleh
penjelasan tentang pentingnya peran manusia dalam menjaga kelestarian
lingkungan sekitarnya.

Buku ini memberikan banyak manfaat bagi penelitian dan penulisan ini,
terutama untuk memahami seluk beluk ekologi dan menjelaskan kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh berbagai hal, antara lain pencemaran.

Penulis juga menggunakan tesis dari Moh. Sifak yang berjudul “Dampak
Proyek Pembangunan PLTU Tanjung Jati B terhadap Peluang Kerja”.*® Tesis ini
mendeskrpsikan dampak proyek pembangunan PLTU Tanjung Jati B terhadap

R, Soedjiran Rasosoedarmo, dkk, Pengantar Ekologi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1990).

®Moh Sifak, “Dampak Proyek Pembangunan PLTU Tanjung Jati B
terhadap Peluang Kerja” (Tesis pada Program Pascasarjana Program Studi
Pendidikan IPS Universitas Negeri Semarang, 2006).
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peluang kerja. Menurutnya pembangunan PLTU Tanjung Jati B memberikan
peluang kerja baru pada tahun 1996-2006. Jenis pekerjaan baru yang menonjol
dan dilakukan oleh masyarakat di Desa Tubanan adalah karyawan PLTU, bekerja
di bidang transportasi dan berusaha dalam bidang perdagangan termasuk
membuka toko atau warung makan.

Tesis ini memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Kajian mengenai dampak pembangunan PLTU terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat Desa Tubanan, menjadi sumber referensi mengenai jenis peluang
usaha baru. Dalam tesis ini sebenarnya membahas mengenai pengaruh bukan
dampak dari pembangunan PLTU Tanjung Jati B. Tesis ini menggunakan
temporal dari tahun 1996-2006, yaitu masa dimulainya pemabngunan hingga
diresmikannya PLTU. Sedangkan penulis di sini menggunakan lingkup temporal
dari tahun 1996-2010, yaitu masa pembebasan lahan hingga munculnya pengaruh
atau dampak setelah diresmikannya PLTU Tanjung Jati B. Dalam penulisan ini,
penulis menjelaskan dampak ekologi dari pembangunan PLTU Tanjung Jati B.
Oleh karena itu, meskipun penelitian dilakukan di tempat yang sama, namun hasil
penelitian akan berbeda dalam penulisan nantinya.

Kemudian penulis menggunakan tesis dari Vita Yusnita Chandra yang
berjudul Tanggung Jawab atas Terjadinya Pencemaran Udara Akibat Kegiatan
PLTU Rembang (Studi Kasus di desa Lesan dan Trahan, Kecamatan Sluke,
Kabupaten Rembang).!” Berbeda dengan tesis sebelumnya yang membahas
mengenai dampak PLTU Tanjung Jati B terhadap kondisi sosial ekonomi, tesis ini
membahas tanggung jawab dari pihak PLTU atas terjadinya pencemaran udara.
Dalam tesis ini dijelaskan bahwa penggunaan batubara dalam Kkegiatan
operasional PLTU (PLTU Rembang) harus sesuai dengan ketentuan AMDAL,
namun dalam pelaksanaannya ternyata terdapat pergeseran dari ketentuan yang

sudah ada. Pergeseran tersebut adalah kurang dilakukannya penyiraman pada

7Vita Yusnita Chandra, “Tanggung Jawab atas Terjadinya Pencemaran
Udara Akibat Kegiatan PLTU Rembang (Studi kasus di desa Leran dan Trahan,
Kecamatan Sluke, Kabupaten Rembang)”, Tesis pada Program Pascasarjana
Magister lImu Hukum Universitas Diponegoro, 2011.
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batubara yang dipindahkan dari bak truk ke tempat penimbunan, sehingga
menimbulkan pencemaran udara yang disebabkan oleh abu dan debu batubara.

Dengan adanya pencemaran tersebut, maka masyarakat sekitar melakukan
gugatan kepada pihak PLTU untuk meminta pertanggungjawabannya. Untuk
mengatasi gugatan tersebut pihak PLTU memilih untuk diselesaikan di luar
pengadilan, dengan kata lain adanya kesepakatan bahwa pihak PLTU akan
melakukan penyiraman batubara sesuai dengan AMDAL. Penyelesain di luar
pengadilan ini dilakukan secara langsung tanpa bantuan mediator dan
penyelesaian seperti ini dapat diterapkan dan memberikan manfaat bagi kedua
belah pihak.

Relevansi tesis ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah adanya
gugatan dari masyarakat yang terkena dampak abu dan asap pembakaran batu
bara, namun berbeda dalam hal penyelesaiannya. Jika kasus di Desa Lesan dan
Trahan dielesaikan di luar pengadilan dan tanpa mediator, lain halnya dengan
kasus di Desa Tubanan yang penyelesainnya dibantu oleh mediator dari Bupati

Jepara maupun Komisi C DPRD.

E. Kerangka Pemikiran
Secara garis besar sebuah penelitian sejarah membutuhkan bantuan dari bidang
ilmu lain, terutama dalam proses interpretasi dan analisis. Bantuan tersebut berupa
pendekatan yang relevan untuk mempermudah usaha dalam mendekati realitas
masa lampau. Sebuah peristiwa sejarah bukanlah aspek tunggal yang memuat
dimensi-dimensi lain di dalamnya seperti politik, ekonomi, sosial, kebudayaan.
Untuk itulah dibutuhkan bantuan dari ilmu-ilmu lain seperti sosiologi, ekonomi,
dan politik.18

Penelitian ini terfokus pada proses pembangunan PLTU Tanjung Jati B,
pengaruh dan dampaknya terhadap sektor ekonomi dan ekologi di Desa Tubanan.
Pendekatan sosial digunakan untuk melihat kehidupan sosial masyarakat di Desa
Tubanan dalam menghadapi perubahan kehidupan akibat pembangunan PLTU.

8sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historigrafi: Suatu
Alternatif (Jakarta: Gramedia, 1982), him. 40.
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Perilaku masyarakat Desa Tubanan dilihat dalam konteks perubahan-perubahan
yang terjadi. Pendekatan ekonomi mempunyai fungsi untuk menerangkan pola
pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat Desa Tubanan setelah pembangunan
PLTU.

Sondang P. Siagian mendefinisikan pembangunan sebagai suatu rangkaian
usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar
oleh suatu bangsa menuju modernitas pembangunan bangsa.'® Pembangunan
merupakan suatu proses perubahan di segala bidang kehidupan yang dilakukan
secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu.?® Pembangunan nasional di
Indonesia misalnya, merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan
berdasarkan rencana tertentu, dengan sengaja dan memang dikehendaki, baik oleh
Pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan maupun masyarakat. Proses
pembangunan terutama bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
baik secara spiritual maupun material.?

Menurut Soerjono Soekanto pembangunan meliputi tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, penerapan atau pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan
perlu diadakan identifikasi terhadap berbagai kebutuhan masyarakat, pusat
perhatiannya, startifikasi sosialnya, pusat kekuasaan maupun saluran komunikasi.
Pada tahap perencanaan atau pelaksanaan perlu diadakan penyorotan terhadap
kekuatan sosial dalam masyarakat dan mengadakan pengamatan terhadap
perubahan sosial yang terjadi. Dalam tahap evaluasi diadakan analisis terhadap
efek pembangunan sosial. Hal ini untuk melihat sejauh mana keberhasilan
pembangunan yang telah dilaksanakan. Tahap evaluasi diperlukan untuk

mengidentifikasi kendala-kendala dan kekurangan-kekurangan, serta pengadaan

¥Sondang P. Siagian, Administrasi Pembangunan (Jakarta: C. V Haji Mas
Agung, 1988), him. 2-3.

20Sperjono  Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja
Garfindo Persada, 2005), him. 454,

21Sperjono Soekanto, Sosiologi, him. 407-408.
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pembetulan, penambahan, pelancaran dan peningkatan secara proporsional
terhadap kendala-kendala dan kekurangan-kekurangan yang ada??

Proyek pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat di desa Tubanan. Tentunya berkaitan
dengan perekonomian masyarakat yang lebih baik. Suatu pembangunan
seharusnya didampingi oleh dukungan atau pemberdayaan masyarakat. Meski
tidak secara keseluruhan, adanya PLTU Tanjung Jati B ini dapat dikatakan turut
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Sebagian penduduk mendapat kesempatan
bekerja menjadi karyawan di proyek PLTU tersebut. Selain itu, munculnya usaha
baru, seperti membuka warung, warung makan, jasa ojek, dan lain sebagainya
dapat menambah pendapatan rumah tangga, dengan demikian maka peluang untuk
meningkatkan kesejahteraan juga semakin meningkat.

Keberadaan PLTU di Desa Tubanan, Kabupaten Jepara mempunyai
dampak besar terhadap lingkungan disekitarnya. Dampak adalah pengaruh atau
akibat yang timbul karena adanya suatu perubahan.?®> Dampak mempunyai sifat
lebih memaksa atau tidak dapat dihindari oleh pihak yang terlibat. Dampak yang
muncul akibat pembangunan PLTU Tanjung Jati B ini dapat dilihat dari
penurunan kualitas lingkungan hidup. Ada beberapa hal yang patut dicermati,
antara lain masyarakat petani. Lahan calon ekspansi untuk infrastruktur
pendukung instalasi unit 3 dan 4 berkapasitas 2 x 660 MW seluas 200 hektar,
sebagian besar adalah lahan pertanian produktif. Para petani bisa memanen tiga
kali dalam setahun. Mereka masih belum mengetahui pasti bagaimana masa depan
ekonomi keluarga masing-masing jika tanah mereka dijual untuk lahan PLTU. Di
sisi lain kehadiran SUTET selain berpengaruh terhadap kesehatan juga
berpengaruh terhadap nilai properti, seperti turunnya harga tanah di kawasan yang
dilalui SUTET.

22Sperjono Soekanto, Sosiologi, him. 456.

23Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), him.207.
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Penelitian dan penulisan pembangunan PLTU Tanjung Jati B di Desa
Tubanan tahun 1996-2010 juga akan dikaji secara ekologis. Secara ekologis,
penelitian dan penulisan ini menjelaskan dampak yang ditimbulkan akibat
pembangunan PLTU terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ekologi adalah ilmu mengenai hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya.?*

Kata ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Hacckel, seorang ahli
biologi dari Jerman pada tahun 1869. Oiko berarti rumah atau tempat tinggal dan
logos bersifat telaah atau stui. Jadi, ekologi adalah ilmu tentang tempat tingga
makhluk hidup. Ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. Makhluk hidup yang
dimaksud di sini adalah kelompok makhluk hidup.?

Ekologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari
hubungan antara organisme dan lingkungannya, dan juga pengaruh faktor
lingkungan terhadap jasad hidup, termasuk manusia.’® Manusia sebagai bagian
dari alam merupakan bagian utama dari lingkungan yang kompleks. Kegiatan-
kegiatan seperti perkembangan penduduk, industri, pembangunan pemukiman,
penggunaan unsur-unsur radioaktif dan sebagainya merupakan contoh yang dapat
mempercepat proses perubahan lingkungan.

Perubahan lingkungan yang dihasilkan oleh pembangunan PLTU tidak
hanya menghasilkan manfaat, tetapi juga menimbulkan dampak negatif. Manfaat
yang dihasilkan antara lain, adanya perbaikan lingkungan fisik, seperti
pembangunan jalan, jembatan, maupun tersedianya fasilitas penerangan. Akan

tetapi sebaliknya, pembangunan juga memberikan dampak negatif berupa

24Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), him. 129.

R. Soediran Resosoedarmo, dkk, Pengantar Ekologi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1990), him. 1.

%6Zoer’aini  Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi dan Organisasi:
Ekosistem Komunitas dan Lingkungan (Jakarta: Djambatan, 1994), him. 12.
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pencemaran lingkungan sebagai dampak limbah dari PLTU. Perusakan
lingkungan terjadi karena ekosistem yang merupakan azas terpenting dalam
ekologi kurang diperhatikan, sehingga banyak terjadi pencemaran yang dihasilkan
oleh limbah-limbah industri. Pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam lingkungan yang
menyebabkan berubahnya tatanan lingkungan, sehingga kualitas lingkungan tidak

berada pada titik standarnya.?’

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah. Metode sejarah
terdiri dari empat tahap yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.?8
Heuristik adalah tahap pengumpulan data berupa sumber-sumber tertulis

dan lisan dari peristiwa masa lampau baik berupa sumber primer maupun sumber
sekunder. Sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi dengan mata kepala
sendiri atau saksi dengan panca indera yang lain atau dengan alat mekanisme
yaitu orang Yyang hadir pada peristiwa yang diceritakannya. Sumber sekunder
merupakan kesaksian dari siapa pun yang bukan merupakan saksi primer yaitu
seseorang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan.?®

Sumber tertulis yang penulis gunakan yaitu surat kabar harian Suara
Merdeka yang terbit sejak 1950 di Kota Semarang dan majalah Gelora Bumi
Kartini yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Jepara sendiri, serta majalah
Tanjung Jati yang diterbitkan oleh PLTU Tanjung Jati B. Surat kabar merupakan
bahan dokumenter yang berharga, sebab dari segi substantifnya mencakup
berbagai segi kehidupan sosial yang dapat menggambarkan kehidupan masyarakat
secara utuh dari berbagai sudut pandang.*® Oleh sebab itu, penulis melakukan

2170er’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi, him. 5.

28 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, di Indonesiakan oleh Nugroho
Notosusanto (Jakarta : Ul Press, 1985 ), him.15.

29_ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, him. 63.

%0sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan, him.108.
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penelusuran berita yang dimuat oleh ketiga sumber tersebut. Hasil yang penulis
temukan adalah pembangunan PLTU Tanjung Jati B dimulai sejak tahun 1996
yang diawali dengan pembebasan lahan, kemudian diresmikan pada tahun 2006
olen Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Pembangunan PLTU ini juga
mempunyai dampak baik bersifat positif maupun negatif. Penulis mengambil
berita dari segala aspek kehidupan yang bersangkut-paut dengan pembangunan
PLTU dan dampak yang ditimbulkan di Desa Tubanan, meskipun di setiap tahun
sejak 1996 sampai 2010 tidak selalu ada pemberitaan mengenai PLTU Tannjung
Jati B di Desa Tubanan.

Kajian ini tidak hanya menggunakan sumber tertulis, tetapi juga
menggunakan sejarah lisan. Sejarah lisan berfungsi melengkapi sumber tertulis
yang kurang lengkap. Sejarah lisan digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang pembangunan PLTU dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat
sekitar melalui wawancara. Wawancara tersebut dilakukan dengan pihak—pihak
yang dianggap mengetahui dan menguasai hal-hal yang berkaitan dengan
peristiwa yang penulis angkat. Para informan dalam skripsi ini terdiri dari
berbagai macam latar belakang pekerjaan, antara lain Pegawai Negeri Sipil (PNS),
pegawai swasta, wiraswasta, ibu rumah tangga, mahasiswa. Para informan
tersebut ada yang berasal dari dalam kampung itu sendiri dan ada yang tinggal di
luar kampung, namun masih memiliki hubungan dengan kampung tersebut.

Sumber sekunder merupakan sumber tambahan untuk melengkapi data yang
didapat dari sumber primer. Selain itu juga digunakan berbagai literatur yang
merupakan buku atau hasil penelitian dari para penulis sebelumnya. Sumber
berupa literatur diperoleh dari Perpustakaan Jurusan Sejarah, Perpustakaan
Fakultas IImu Budaya, Perpustakaan UNDIP, dan Perpustakaan Wilayah (Perwil)
Jawa Tengah serta Perpustakaan Daerah Jepara. Penelusuran sumber sekunder
melalui internet juga penulis gunakaan untuk melengkapi data.

Tahap kedua adalah kritik, setelah sumber-sumber yang diinginkan sebagai
bahan penulisan telah ditemukan. Kritik terdiri dari kritik ekstern dan intern.
Kririk ekstern dilakukan dengan mengadakan penelitian fisik yang bisa dilihat

dari bahan sumber, tulisan, dan bahasa yang sesuai dengan zaman pembuatannya.
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Kritik ini bertujuan untuk menguji keaslian, keutuhan, dan kebenaran sumber atau
biasa disebut dengan pembuktian otentisitas sumber.3! Penulis melakukan kritik
ekstern terhadap beberapa dokumen seperti beberapa dokumen yang diperoleh
dari kantor kelurahan Tubanan mengenai data penduduk serta kesejahteraannya.

Kritik intern bertujuan membuktikan bahwa informasi dan kesaksian yang
diberikan oleh sebuah sumber merupakan informasi yang memang dapat
dipercaya kebenarannya. Kritik intern dilakukan terhadap hasil wawancara dan
data tertulis. Kritik terhadap hasil wawancara dilakukan dengan cara
mencocokkan pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh para informan
dengan data lain, baik yang berbentuk tulisan maupun lisan. Sementara itu Kkritik
intern terhadap data tertulis dilakukan dengan cara koroborasi (membanding-
bandingkan) dengan sumber-sumber lain yang lebih independen dan membuat
pertanyaan Kritis seperti apakah pembuat sumber sejarah adalah orang-orang yang
menyaksikan peristiwa itu dan apakah ia layak membuat sumber tersebut. Dengan
cara demikian kesalahan informasi dalam sebuah sumber sejarah dapat
diketahui.®

Tahap ketiga adalah interpretasi, setelah dilakukan kritik terhadap sumber
sejarah, maka tahap berikutnya adalah menginterpretasikan fakta yang telah
diperoleh dari sumber. Imajinasi dalam tahap ini sangat diperlukan untuk
menafsirkan makna dari fakta dalam bentuk kata-kata atau kalimat agar mudah
untuk dipahami. Selanjutnya fakta-fakta tersebut disintesis atau dicari
kesinambungannya, sehingga diperoleh kesatuan kisah yang logis, kronologis,
dapat dipercaya, dan utuh. Fakta-fakta sejarah yang relevan dengan Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tanjung Jati B, Pengaruh dan
Dampaknya Terhadap Masyarakat Tubanan yang disintesiskan melalui imajinasi,

31G.J.Renier, Metode dan Manfaat llmu Sejarah terjemahan Muin Umar
(Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 115.

%2_ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, him. 95.
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interpretasi dan teorisasi. Dengan demikian peristiwa tersebut dapat
dieksplanasikan dan selanjutnya dapat dipahami secara menyeluruh.

Tahap terakhir adalah historiografi, yang bertujuan untuk memaparkan
fakta dalam bentuk tulisan yang sudah disintesiskan dan dianalisis dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar, sehingga dapat dipahami oleh
pembaca. Tahap ini juga dapat dikatakan sebagai penyajian fakta secara utuh.
Oleh karena itu diperlukan suatu kemahiran tertentu, sehingga dapat tersusun

suatu bentuk karya sejarah.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap isi skripsi ini secara menyeluruh,
penulis membagi penulisan ini ke dalam lima bab. Bab | merupakan Pendahuluan
menjelaskan tentang latar belakang dan permasalahan, ruang lingkup, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan
penggunaan sumber, dan sistematika penulisan.

Bab Il menguraikan gambaran umum daerah penelitian yaitu Desa
Tubanan yang meliputi kondisi geografis dan topografis, kondisi demografis,
mata pencaharian penduduk serta kondisi sosial, ekonomi dan budaya termasuk
dalam bahasan di bab ini.

Bab 111 menguraikan proses pembangunan PLTU Tanjung Jati B. Dalam
bab 11l ini akan diuraikan tentang persiapan pembangunan PLTU, proses
pelaksanaan pembangunan atau konstruksi dan hasil dari pembangunan PLTU
Tanjung Jati B.

Selanjutnya vyaitu Bab IV, akan dibahas pengaruh dan dampak
pembangunan PLTU Tanjung Jati B terhadap masyarakat sekitar pada tahun
1996-2010. Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu pengaruh pembangunan
PLTU teradap sektor ekonomi dan dampak pembangunan PLTU terhadap ekologi.

Akhir dari rangkaian tulisan ini adalah Bab V vyaitu simpulan yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat.



